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ABSTRACT
Delima telah lama dimanfaatkan buahnya sebagai obat tradisional untuk
berbagai penyakit. Semua bagian tanaman bersifat antivirus dan antibakteri, salah
satunya adalah kulit buahnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak kulit delima (Punica granatum linn) dalam menghambat
pertumbuhan Escherichia coli. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang dibagi dalam 4 kelompok perlakuan dan 2 kelompok
kontrol. Pengulangan masing-masing dilakukan sebanyak 4 kali. Perlakuan terdiri
dari ekstrak etanol kulit buah delima konsentrasi 10%, 20%, 40% dan 60%.
Kontrol positif yang digunakan adalah kloramfenikol 30 Âµg, sementara kontrol
negatif menggunakan akuades. Uji antibakteri dilakukan dengan metode difusi
cakram Kirby Bauer. Data dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji
Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah delima
dengan konsentrasi 10%, 20%, 40% dan 60% dapat membentuk zona hambat
dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 7,375 mm, 8,75 mm, 11,375 mm
dan 13,25 mm. Hasil analisis data diperoleh bahwa ekstrak kulit buah delima
konsentrasi 10%, 20%, 40% dan 60% menunjukkan perbedaan yang nyata dalam
menghambat pertumbuhan E. coli dibandingkan kontrol negatif dan positif pada
taraf 5%. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin besar zona hambat
yang terbentuk.
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